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Abstract: Pancasila has an important role as the
entity and identity of the Indonesian nation. Without
an entity and identity, the Indonesian nation does not
have an identity and characteristics as a society with
a state. Especially with the increasingly rapid flow of
globalization, it is feared that the ideology of
Pancasila is increasingly being eroded within
Indonesian society. There is the concern, so that has
become a shared duty and responsibility in
preserving and passing on Pancasila to the next
generation so that the ideology of Pancasila as the
basis of this country remains firmly attached to each
individual. One form of effort to preserve and pass
on Pancasila to the next generation is the application
of Pancasila Student Profiles to learning materials in
schools. There are six dimensions in the Pancasila
Student Profile, including: 1) Faithful, devoted to
God Almighty, and noble, 2) Global diversity, 3)
Mutual cooperation, 4) Independent, 5) Critical
thinking, and 6) Creative. The existence of the
Pancasila Student Profile is expected to liberate and
develop the competencies or abilities of students
according to their characteristics and become
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democratic citizens as well as become superior and
productive human beings in the 21st Century.
Therefore, it is hoped that Indonesian students will
be able to participate in global development that is
sustainable and resilient in facing various
challenges. These problems were researched and
studied using literature and also combining the
results of PPL observations conducted at SMAN 5
Palangka Raya.

ABSTRAK
Pancasila memiliki peran penting sebagai entitas dan identitas bangsa Indonesia.

Tanpa adanya entitas dan identitas, bangsa Indonesia tidak memiliki jati diri dan ciri khas
sebagai masyarakat yang bernegara. Terutama dengan arus globalisasi yang semakin
deras, ideologi Pancasila dikhwatirkan semakin terkikis di dalam diri masyarakat
Indonesia. Adanya kekhawatiran ini, sehingga sudah menjadi tugas dan tanggung jawab
bersama dalam melestarikan dan mewariskan Pancasila kepada generasi selanjutnya agar
ideologi Pancasila sebagai dasar negara ini tetap melekat kuat didalam diri masing-
masing individu. Salah satu bentuk upaya pelestarian dan pewarisan Pancasila ke
generasi selanjutnya adalah diterapkannya Profil Pelajar Pancasila ke dalam materi
pembelajaran di sekolah. Terdapat enam dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila,
diantaranya: 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global, 3) Bergotong-royong, 4) Mandiri, 5) Bernalar kritis, dan 6)
Kreatif. Adanya Profil Pelajar Pancasila ini diharapkan dapat memerdekakan dan
mengembangkan kompetensi atau kemampuan peserta didik sesuai karakteristiknya dan
menjadi warga negara yang demokratis serta menjadi manusia unggul dan produktif di
Abad ke-21. Oleh karenanya, pelajar Indonesia diharapkan kelak dapat berpartisipasi
dalam pembangunan global yang berkelanjutan serta tangguh dalam menghadapi
berbagai tantangan. Permasalahan-permaslaahan ini diteliti dan dikaji dengan
menggunakan studi pustaka dan juga memadukan hasil observasi PPL yang dilakukan di
SMAN 5 Palangka Raya.

Kata kunci: Pancasila, Globalisasi, Profil Pelajar Pancasila, Abad-21

I. PENDAHULUAN

Setiap bangsa memiliki dasar negara yang sesuai dengan karakteristik dan

identitas warga negaranya masing-masing. Adapun fungsi dari dasar negara ini adalah

sebagai identitas dan entitas negara tersebut, landasan dalam bernegara, sebagai pembeda

dari satu negara dan negara lainnnya serta sebagai alat untuk mempersatukan bangsa

tersebut. Apabila negara tidak memiliki dasar negara, ini akan membuat negara tersebut

sulit untuk maju dan berkembang dikarenakan tidak memiliki cita-cita, visi misi, dan
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tujuan hidup berbangsa dan bernegara. Selain itu, masyarakat dan pemerintahnya juga

tidak memiliki rasa saling percaya dan tidak berupaya dalam memajukan bangsanya.

Dasar negara Indonesia adalah Pancasila. Pancasila sebagai dasar negara mampu

menunjukkan bahwa Pancasila memegang peranan penting dalam berdirinya negara

Indonesia. Pancasila juga menjadi dasar bagi masyarakat dan pemerintah dalam

menjalankan berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya,

dan lainnya.

Pancasila memiliki dua peranan yang penting, yakni sebagai entitas dan identitas

bangsa Indonesia. Adapun makna Pancasila sebagai entitas merupakan sesuatu yang

memiliki keberadaan yang unik dan berbeda, walaupun tidak harus dalam bentuk fisik.

Dalam hal ini, Pancasila sebagai entitas bangsa Indonesia telah memiliki ciri khas

tersendiri yakni adanya keberagaman nilai yang terkandung didalamnya. Sedangkan

Pancasila sebagai identitas nasional memiliki artian bahwa identitas ini merupakan

refleksi atau cerminan diri bangsa yang berasal dari keluarga, gender, budaya, etnis dan

proses sosialisasi. Identitas ini juga menandakan adanya suatu ciri khas yang berbeda dari

bangsa lain karena seluruh masyarakatnya selalu berefleksi terhadap nilai-nilai atau

pedoman yang terkandung pada Pancasila.

Selain itu, identitas ini juga merupakan sesuatu yang amat penting dan strategis

bagi eksistensi bangsa Indonesia dalam percaturan global, tanpa Pancasila sebagai

identitas nasional, bangsa Indonesia akan kehilangan jati dirinya sebagai bangsa besar

dan majemuk. Oleh karena itu, Pancasila merupakan identitas nasional yang perlu dan

harus dilestarikan bersama.

Adapun Pancasila yang dimaksudkan sebagai dasar  falsafah  Negara  Kesatuan

Republik Indonesia atau lebih dikenal sebagai Dasar Negara (Philosofische Grondslag)

ini lahir pada tanggal 1 Juni 1945. Arti penting  Pancasila  merupakan  salah  satu tolak

ukur dan pegangan hidup bagi kehidupan  bermasyarakat.  Sebagai  dasar negara,

Pancasila  tercantum dalam Alenia ke IV Penyusunan Undang-undang Dasar 1945   yang

merupakan   landasan yuridis konstitusional dan dapat disebut juga sebagai ideologi

negara (Budiyanto,  2004). Kehidupan masyarakat pasca kemerdekaan  pada  tahun

1945,  Pancasila memegang peranan penting di setiap gerak, arah  dan  cara  kita  juga

harus  senantiasa dijiwai oleh Pancasila (Susanto, 2016).
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Seiring dengan berkembangnya zaman, nilai yang terkandung dalam ideologi

Pancasila dapat semakin sempit pemakanaannya dan  mulai  terkikis. Adanya paham

yang  masuk  seperti globalisasi, menguatnya paham fundamentalisme saat ini yang

mampu mengikis rasa solidaritas dan mampu merubah paradigma masyarakat  terhadap

ideologi Pancasila (Ainurrrohman, 2021).

Globalisasi pada akhirnya juga memberikan dampak pada kehidupan sosial,

ekonomi, politik, budaya ideologi, bangsa dan negara Indonesia. Dari berbagai media

masa mensinyalir bahwa pengaruh globalisasi telah merasuki pola pikir bangsa

Indonesia, diantaranya pada generasi muda yang mulai memudar pemahamannya pada

identitas nasionalnya yaitu Pancasila (Budiyono dan Wawan, 2013). Dalam situasi

kehidupan yang demikian, mutlak diperlukan adanya paradigma kehidupan berbangsa

dan bernegara yang dapat dijadikan pegangan masyarakat Indonesia (Ainurrrohman,

2021).

Salah satu cara agar ideologi Pancasila ini tetap melekat dalam setiap pergerakan

bangsa adalah dengan dihadirkan dan diemplementasikan dalam dunia pendidikan.

Misalnya pada masa sekarang ini, sesuai dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan yang tertuang pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan Tahun 2020-2024, dimana Visi Pendidikan Indonesia adalah mewujudkan

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya pelajar

Pancasila. Selaras dengan pandangan ini, pemerintah mencanangkan Profil Pelajar

Pancasila dalam proses pembelajaran di sekolah.

Profil Pelajar Pancasila memiliki pengertian perwujudan pelajar sepanjang hayat

yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Profil Pelajar

Pancasila ini memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai

Pancasila, dengan enam ciri utama atau enam siklus, antara lain: beriman, bertakwa

kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Adapun keenam dimensi ini menunjukkan bahwa

profil pelajar Pancasila tidak hanya fokus pada kemampuan kognitif, namun juga sikap

dan perilaku sesuai jati diri sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia (Satria, et al.,

2022).
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Gambar 1. Enam Indikator Pofil Pelajar Pancasila

Sumber: Kemendikbud, 2022

Sebagaimana mestinya penerapan memerlukan sebuah konseptual atau gambaran

yang sudah terstruktur dan terjamin keberhasilannya. Konseptual terhadap implementasi

Profil Pelajar Pancasila sangat berpengaruh jika diterapkan dari sekolah dasar.

Sebagaimana mestinya penerapan memerlukan sebuah konseptual atau gambaran yang

sudah terstruktur dan terjamin keberhasilannya. Konseptual terhadap implementasi Profil

Pelajar Pancasila sangat berpengaruh jika diterapkan dari sekolah dasar dikarenakan

pelajar yang masih menginjak sekolah dasar mempunyai tingkat rasa ingin tahu yang

tinggi dan mempunyai daya tangkap yang kuat. Sehingga sangat mudah menanamkan

nilai-nilai Pancasila dalam proses belajar mengajar untuk diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari dan untuk keberlangsungan hidup mereka nantinya. Sehingga, guru harus

dapat mengetahui konsepsi tentang hal ini, agar dapat membantu dalam menanamkan

nilai atau karakter yang baik pada peserta didik. Selain itu guru juga harus memiliki

strategi tersendiri bagaimana nantinya guru menerapkan atau menanamkan nilai yang

terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila ini dalam pelaksanaan pembelajaran (Kahfi,

2022).

Selain dapat menerapkan enam dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila, peserta

didik juga diharapkan memiliki kompetensi untuk menjadi warga negara yang demokratis

serta menjadi manusia unggul dan produktif di Abad ke-21. Oleh karenanya, Pelajar

Indonesia diharapkan dapat berpartisipasi dalam pembangunan global yang berkelanjutan

serta tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan (Satria, dkk, 2022).
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Adanya kepentingan-kepentingan di atas, melatarbelakangi penulis dalam

menuliskan artikel ini agar dapat lebih jauh dalam mengetahui penerapan Pancasila

sebagai entitas dan identitas bangsa Indonesia, serta perwujudan Profil Pelajar Pancasila

pada Pendidikan yang Berpihak pada Peserta Didik dalam Pendidikan Abad ke-21.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan peneliti dalam kajian ini menggunakan metode atau

pendekatan studi pustaka/ kepustakaan (library research). Menurut Nazir (1998: 112)

dalam (Kahfi, 2022), studi pustaka adalah cara peneliti menetapkan tema atau topik

penelitianya dengan melakukan kajian teori yang berkaitan dengan topik penelitian.

Peneliti akan mencari dan mengumpulkan informasi yang dapat diperoleh dari buku,

majalah, jurnal dan hasil penelitian (tesis dan disertasi) dan lain-lain. Sehingga penelitian

ini dilakukan dengan mengumpulkan data dalam penelitian lalu menelaah serta

mengeksplorasi beberapa bacaan seperti jurnal, buku, dokumen-dokumen serta sumber-

sumber lainnya yang dianggap relevan dengan topik penelitian atau kajian.

Adapun selain studi pustaka, peneliti juga mengkaitkannya dengan hasil observasi

di sekolah. Sekolah yang menjadi objek penelitian adalah SMAN 5 Palangka Raya.

Observasi ini dilakukan selama kegiatan PPL berlangsung tertanggal 4 Januari 2022

hingga saat ini.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Peran Pancasila Sebagai Entitas dan Identitas Bangsa

Pancasila memiliki dua peran, yakni berperan sebagai entitas dan identitas bangsa

Indonesia. Pancasila sebagai entitas bangsa Indonesia telah memiliki ciri khas tersendiri

yakni adanya keberagaman nilai yang terkandung di dalamnya. Sedangkan sebagai

identitas bangsa Indonesia, Pancasila memiliki ciri khas yang berbeda dari bangsa lain

karena seluruh masyarakatnya selalu berefleksi terhadap nilai-nilai atau pedoman yang

terkandung pada Pancasila. Oleh karena itu, Pancasila merupakan identitas nasional yang

perlu dan harus dilestarikan. Menjaga dan melestarikan Pancasila sudah menjadi tugas

bersama kita sebagai masyarakat Indonesia. Walaupun memiliki suku, agama, budaya

dan latar belakang yang berbeda-beda, namun dalam kebhinekaan tersebut kita bersatu

sebagai bangsa Indonesia dengan Pancasila sebagai dasar negara dan jati diri bangsa.
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Namun tidak dapat dipungkiri karena adanya arus globalisasi yang semakin

ramai, siapa saja dapat melupakan jati diri bangsanya apabila terbuai oleh gaya hidup

yang ada. Menurut Susanto (2016), dampak arus globalisasi ini juga dapat meleburkan

berbagai macam identitas menjadi satu, yakni tatanan dunia baru, sehingga akibatnya

adalah bangsa Indonesia menghadapi masalah krisis identitas atau pengaburan (eliminasi)

identitas. Hal ini didukung oleh fakta bahwa seringkali ada orang Indonesia yang dari

segi perilaku tidak mengungkapkan identitasnya sebagai orang Indonesia. Padahal bangsa

ini memiliki identitas yang jelas terpisah dari kaum kapitalis dan fundamentalis, yaitu

Pancasila. Krisis identitas inilah yang mulai runtuh, menimbulkan banyak perbedaan

antar kelompok dan menimbulkan konflik atau permusuhan.

Ideologi Pancasila yang semakin terkikis ini dapat kembali direfleksikan bersama

dengan adanya suatu gebrakan perubahan agar dapat menjadi pengingat untuk

masyarakat. Hal ini sudah menjadi tugas dan tanggung jawab bersama untuk kembali

melestarikan ideologi Pancasila yang sudah ada sejak dahulu awal kemerdekaan Republik

Indonesia. Sebab, sebagaimana yang kita ketahui, Pancasila adalah dasar pembentukan

Negara Kesatuan Republik Indonesia  (NKRI). Sehingga Pancasila harus diwariskan

kepada  generasi  muda  bangsa Indonesia berikutnya melalui bidang pendidikan. Setiap

bangsa memiliki kepedulian kepada pewarisan budaya luhur bangsanya. Oleh karena itu,

perlu adanya upaya pewarisan budaya penting tersebut melalui pendidikan Pancasila

yang dilaksanakan  dalam pendidikan formal seperti sekolah (Ainurrohman, 2022).

Adapun cara mewariskannya dan merefleksikan Pancasila, dapat diterapkan ke dalam

pembelajaran di sekolah, contohnya dengan hadirnya Profil Pelajar Pancasila pada

kurikulum merdeka seperti sekarang ini.

B. Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Sebagai Perwujudan Pancasila

Profil Pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab satu pertanyaan besar, yaitu

peserta didik dengan profil (kompetensi) seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem

pendidikan Indonesia. Dalam konteks ini, Profil Pelajar Pancasila memiliki rumusan

kompetensi yang melengkapi fokus di dalam pencapaian Standar Kompetensi Lulusan di

setiap jenjang satuan pendidikan dalam hal penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. Kompetensi profil pelajar Pancasila memperhatikan faktor internal yang

berkaitan dengan jati diri, ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia, serta faktor eksternal



Cakrawala: Jurnal Pengabdian Masyarakat Global
Vol. 2, No. 1 Februari 2023e-ISSN: 2962-0848; p-ISSN: 2964-5271, Hal 152-170

https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Cakrawala 159

yang berkaitan dengan konteks kehidupan dan tantangan bangsa Indonesia di Abad ke-21

yang sedang menghadapi masa revolusi industri 4.0 (Satria, dkk, 2022).

Adanya Profil Pelajar Pancasila ini, peserta didik diharapkan memiliki

kemampuan untuk menjadi warga negara yang demokratis dan menjadi manusia yang

unggul dan produktif di abad ke-21. Oleh karena itu, diharapkan pelajar dan mahasiswa

Indonesia dapat turut berpartisipasi dalam pembangunan global yang berkelanjutan dan

tahan terhadap berbagai tantangan (Satria, dkk, 2022).

Selain itu, peserta didik Indonesia juga diharapkan memiliki kemampuan menjadi

warga negara yang demokratis dan berkembang menjadi pribadi yang unggul dan

produktif di abad ke-21. Oleh karena itu diharapkan mahasiswa Indonesia dapat

berpartisipasi dalam pembangunan global yang berkesinambungan dan

berkesinambungan untuk menjawab berbagai tantangan yang ada (Satria, dkk, 2022).

Pada Profil Pelajar Pancasila mengandung enam dimensi, diantaranya:

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)

Berkebinekaan global, 3) Bergotong-royong, 4) Mandiri, 5) Bernalar kritis, 6) Kreatif.

Dimensi-dimensi tersebut menunjukkan bahwa profil pelajar Pancasila tidak

hanya fokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku sesuai jati diri

sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia (Satria, dkk, 2022).

Gambar 2. Gambaran Pencapaian Profil Pelajar Pancasila di Satuan Pendidikan

Sumber: Kemendikbud, 2022
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C. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Sebagai Sarana Pencapaian Profil

Pelajar Pancasila dan Perwujudan Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik

Hadirnya gagasan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk “mengalami pengetahuan” sebagai proses

penguatan karakter juga sekaligus kesempatan untuk belajar di lingkungan sekitarnya.

Dalam kegiatan projek profil ini, peserta didik memiliki kesempatan untuk mempelajari

tema-tema atau isu penting seperti teknologi, budaya, wirausaha, kesehatan mental,

perubahan iklim, anti radikalisme, kesehatan mental, dan kehidupan berdemokrasi

sehingga peserta didik dapat melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-isu tersebut

sesuai dengan tahapan belajar dan kebutuhannya.

Beberapa tema dari projek profil tersebut sudah terimplementasikan di SMAN 5

Palangka Raya, misalnya dalam hal wirausaha. Wirausaha menjadi salah satu mata

pelajaran di SMAN 5, sehingga semua peserta didik mempelajari hal tersebut. Bahkan

tidak sedikit peserta didik yang telah mengimplementasikan bentuk dari wirausaha

tersebut. Misalnya peserta didik yang menajajakan jualannya dengan jalan berkeliling

menawarkannya kepada warga sekolah, baik ke sesama peserta didik, guru, maupun yang

lainnya. Adapun yang mereka jual mayoritas adalah makanan, seperti mie, stik bawang,

pentol, dan lain sebagainya. Tidak hanya itu, pada kegiatan sekolah seperti class meeting

atau kegiatan khusus di sekolah, mereka juga berwirausaha mengadakan bazar dengan

berjualan. Hal semacam ini adalah bentuk implementasi dari tema dalam ptojek

penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Selain itu, walaupun SMAN 5 Palangka Raya masih menggunakan kurikulum

sebelumnya, yakni Kurikulum 2013, namun pelaksanaan dalam pembelajaran beberapa

guru sudah menerapkan beberapa aspek dalam Profil Pelajar Pancasila, seperti Beriman,

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia yang diwujudkan dengan

selalu berdoa diawal dan diakhir pembelajaran sebelum pulang. Sama halnya dengan apel

pagi dan apel sore, disetiap apel juga ada berdoa bersama. Selain itu, peserta didik juga

menghormati guru dengan selalu menyapa dan memberi salam ketika berpapasan dengan

guru. Hal ini membuktikan penanaman akhlak dan karakter yang baik sudah baik di

SMAN 5 Palangka Raya.
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Gambar 3. Apel yang dilakukan pada setiap pagi dan sore sebagai wujud memumpuk rasa

patriotisme dan nasionalisme peserta didik

Gambar 4. Peserta didik yang terlambat mengikuti apel pagi, dibariskan secara terpisah

dan diberikan sanksi keterlambatan. Adapun sanksi yang diberikan dapat dipilih oleh

peserta didik sebagai wujud pertanggungjawabannya
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Penerapan Profil Pelajar Pancasila selanjutnya adalah berkebinekaan global.

Peserta didik diajarkan untuk berteman dan bergaul dengan siapa saja tanpa memandang

agama, suku, ras dan sebagainya di lingkungan sekolah serta menerapkan toleransi dan

tidak mengganggu jalannya peribadatan orang lain. Hal ini diwujudkan dengan setiap

sudah memasuki jam ibadah untuk yang beragama islam, guru mempersilakan peserta

didik yang beragama islam untuk melakukan ibadahnya.

Penerapan Profil Pelajar Pancasila lainnya yaitu bernalar kritis, mandiri, dan

bergotong royong. Ketiga dimensi ini diimplementasikan ke dalam pembelajaran dengan

cara guru mengajar dengan menggunakan model dan metode berdiskusi yang mengasah

rasa keingintahuan dan kekritisan peserta didik dengan mengangkat suatu tema

pembelajaran dengan menghadirkan masalah atau suatu fakta, lalu guru mempersilakan

peserta didik untuk menemukan jawaban dan penjelasannya secara mandiri, dan

berdiskusi secara kelompok. Guru hanya sebagai fasilitator, membimbing pembelajaran

di kelas, serta sebagai verifikator apabila terdapat pemahaman peserta didik yang dirasa

kurang tepat. Peserta didiklah yang aktif menjalankan pembelajaran di kelas dengan

diskusi bersama teman-temannya.

Penerapan pembelajaran semacam ini membuat peserta didik memahami materi

pembelajaran dengan cara “membangun” pemahamannya sendiri. Hal ini biasanya akan

lebih diingat peserta didik karena mereka sendirilah yang mencoba menggali

pengetahuan-pengetahuan tersebut. Selain itu, dengan menerapkan hal ini termasuk

melakukan pembelajaran berpusat pada peserta didik, dikarenakan pembelajaran

dilakukan secara aktif oleh peserta didik. Peserta didik tidak lagi duduk pasif

mendengarkan guru menjelaskan materi pembelajaran.

Namun pembelajaran di SMAN 5 Palangka Raya, belum dilakukan pendataan

karakteristik peserta didik, seperti latar belakang, minat belajar, gaya belajar, motivasi

belajar, dan lain sebagainya, sehingga pembelajaran berpusat pada peserta didik belum

sepenuhnya terimplementasi. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan

karakteristik peserta didik juga belum terimplementasi dalam pembelajaran di kelas.

Dapat dipahami bahwa belum dilakukannya hal tersebut dikarenakan kurikulum yang

masih digunakan di SMAN 5 Palangka Raya adalah Kurikulum 2013. Namun beberapa

implementasi Profil Pelajar Pancasila yang sudah dilakukan, sudah tergolong baik dan

efektif dilakukan kepada peserta didik.
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Gambar 5. Belajar dengan diskusi kelompok sebagai upaya “membangun”

pengetahuan peserta didik secara mandiri dan bernalar kritis.

Gambar 6. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya sebagai wujud bergotong

royong dan berkolaborasi bersama dalam “membangun pengetahuan”

Adapun dalam melakukan pembelajaran, ekosistem atau lingkungan turut

berpengaruh. Jika pembelajaran dilakukan dengan eksositem pembelajaran yang

mendukung, dapat mempermudah proses pembelajaran. Bentuk dukungan dari sekolah

untuk membentuk ekosistem yang mendukung pembelajaran diantaranya menyediakan

fasilitas-fasilitas dan sarana prasarana menunjang kegiatan pembelajaran dan eksplorasi
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seperti ruang laboratorium, perpustakaan, dan lapangan olahraga. Adanya kerjasama yang

baik antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran juga dapat menciptakan

lingkungan belajar yang aman dan nyaman.

Gambar 7. Peserta didik belajar bisa darimana saja. Misalnya di perpustakaan

Gambar 8. Ruang laboratorium sebagai sarana penunjang pembelajaran

IV. SIMPULAN

Ideologi Pancasila sebagai dasar negara agar tetap lestari, dapat diupayakan

dengan cara menerapkan Profil Pelajar Pancasila ke dalam pembelajaran di sekolah.

Adapun di dalam implementasi Profil Pelajar Pancasila diaharapkan peserta didik dapat

tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yang demokratis serta menjadi manusia



Cakrawala: Jurnal Pengabdian Masyarakat Global
Vol. 2, No. 1 Februari 2023e-ISSN: 2962-0848; p-ISSN: 2964-5271, Hal 152-170

https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Cakrawala 165

unggul dan produktif di Abad ke-21. Selain itu, peserta didik juga kelak diharapkan dapat

berpartisipasi dalam pembangunan global yang berkelanjutan serta tangguh dalam

menghadapi berbagai tantangan.
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